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Abstract 
In general, this research aims to the development of  musem  visualization-
based instructional media, and objects of cultural heritage on the subjects of history 
in order to enhance the students' understanding of the value of history. In particular, 
the purpose of research in the first year, namely: (1) Describe how teachers are using 
media in teaching social studies at the school during this., (2) Describe the 
relationship of instructional media IPS with the results of research on museums 
visualization-based instructional media IPS and cultural heritage material that is, (3) 
Describe the constraints faced in the use of museums visualization-based 
instructional and cultural heritage objects of IPS media and how the solution adopted 
by the teacher, and (4) describe the procedure development of museums 
visualization-based instructional and cultural heritage objects of IPS media in order 
to improve historicity understanding of students 
The experiment was conducted at the Junior High School in the city of 
Surakarta in 2012. The method used in this study is the first year descriptive 
qualitative method. samples taken by using purposive. The data obtained by 
observation, interviews, questionnaires, and document analysis. Validate data using 
triangulation of sources and triangulation methods 
The results in the first year are: (1) learning media IPS used in Junior High 
School in the city of Solo, still use conventional media, such as images, maps, and 
written. But teachers have taken advantage of IT in the form of computer-based 
learning, VCD, Radio, Tape, OHP and objects around the school such as school 
supplies, classrooms, office space, cafeteria, gardens, etc. (2) Linking the learning 
media IPS with the results of previous research on developing the learning media 
IPS-based Visualization History museum and cultural heritage material does not 
exist, (3) the obstacles often faced by teachers in the use of factors such as the limited 
ability of teachers, time and cost factors. Because it is through the development of 
models of Audio Visual media is expected to overcome these constraints, as done in a 
collaborative development model that involves teachers as developers and users in 
the field (4) The procedure of learning the history of the development of media-based 
visualization of museums and cultural heritage material to increase understanding 
junior high school students the value of history refers to the development procedures 
according to Borg & Gall 
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ABSTRAK 
Secara umum penelitian   ini bertujuan  untuk menghasilkan  Model Media 
Pembelajaran Sejarah berbasis Visualisasi Museum dan Benda Cagar Budaya untuk 
Siswa SMP.Untuk mencapai tujuan tersebut maka dilakukan penelitian 
pengembangan selama  tiga tahun . Tahun ke-1. Penelitian pendahuluan yakni 
identifikasi kebutuhan media pembelajaan sejarah, identifikasi museum dan cagar 
budaya untuk media pembelajaran sejarah dan penyusunan draf model. Tahun ke-2 
pengembangan media pembelajaran sejarah berbasis visualisasi museum dan benda 
cagar budaya yang dapat meningkatkan pemahaman nilai sejarah, melalui PTK. 
Tahun ke-3. Pengujian Efektivitas model dalam meningkatkan pemahaman nilai-nilai 
sejarah. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dan kuantitatif. Data 
akan dikumpulkan melalui wawancara, metode simak, observas, FGD, dan 
ekperimen. Data akan dianalisis dengan menggunakan analisis interaktif dan analisis 
statistik . 
Hasil penelitian pada tahun pertama  (2012),yakni : (1) penggunaan media 
pembelajaran sejarah dalam mata pelajaran IPS/ sejarah pada saat ini, kurang 
maksimal . Hal ini disebabkan : pertama, pembelajaran sejarah di SMP terintegrasi 
dalam IPS, tetapi dalam pelaksanaan pembelajaran masih terpisah-pisah, hal ini 
sebenarnya memberi kelonggaran pada guru dalam mengembangkan media 
pembelajaran sejarah, tetapi karena cakupan meteri yang begitu banyak dan jumlah 
jam yang terbatas karena berbagai dengan sub bidang studi IPS yang lain, akibatnya 
guru kurang maksimal dalam mengembangkan media pembelajaran sejarah. Kedua,  
Implementasi pembelajaran sejarah di SMP, menggunakan   RPP  dari MGMP, 
sehingga menjadi salah satu penyebab guru kurang kreatif dan inovatif dalam 
mengembangkan media pembelajaran sejarah; (2) Usaha guru dalam 
mengembangkan media pembelajaran sejarah/IPS selama ini, masih terbatas pada 
penggunaan atlas, globe, power point, dan film documenter yang sudah ada 
disekolah. Hal ini disebabkan, pertama, kurangnya kemampuan dan kreativitas guru 
dalam mencari bahan –bahan untuk mengembangkan media embelajaran IPS 
Sejarah.Kedua, keterbatasan waktu untuk mengembangkan media pembelajaran yang 
relevan juga disebabkan karena tuntutan jumlah jam mengajar yang harus dipenuhi. 
Ketiga, belum semua sekolah   memiliki fasilitas   Ruang Audio visual yang 
memadai untuk digunakan sebagai tempat pemutaran film-film documenter sebagai 
media pembelajaran sejarah. (3), Prosedur pengembangan Media Pembelajaran 
Sejarah berbasis Visualisasi Museum dan Benda Cagar Budaya untuk Siswa SMP 
meng Media Pembelajaran Sejarah berbasis Visualisasi Museum dan Benda Cagar 
Budaya untuk Siswa SMP Media Pembelajaran Sejarah berbasis Visualisasi Museum 
dan Benda Cagar Budaya untuk Siswa SMP.menggunakan model Borg & Gall 
 
Kata Kunci: Media , Visualisasi, Museum dan Benda Cagar Budaya   
 
 A. PENDAHULUAN 
 
Sejarah merupakan kejadian atau kegiatan yang dilakukan oleh manusia pada 
masa lampau yang membawa perubahan dan perkembangan secara 
berkesinambungan. Sebagai peristiwa, sejarah adalah kegiatan yang dilakukan oleh 
manusia pada masa lampau (past human effect) yang sekali terjadi (einmalig). Oleh 
karena itu, suatu peristiwa sejarah tidak dapat diulang, karena hanya terjadi pada 
masa lampau tersebut. Karenaitu generasi muda selayaknya belajar sejarah, sebab 
sejarah itu tempat suatu bangsa berangkat. Tanpa mengetahui sejarah, suatu bangsa 
tidak tahu ke mana tujuan bangsa tersebut (Toer, 2002). Mengetahui dan belajar 
sejarah menurut Cleaf (1991: 38) “history should help children develop an 
understanding and appreciation of their heritage and traditions. Children should 
then be able to compare the progress of their nation with other nations.” 
(Pembelajaran sejarah dan pemahaman tentang sejarah akan dapat membantu anak-
anak mengembangkan pengertian dan penghargaan tentang warisan dan tradisi-tradisi 
mereka. Anak-anak kemudian akan mampu membandingkan kemajuan negaranya 
dengan negara lain).Manusia akan menjadi lebih beradab dengan mempelajari sejarah 
(Kartodirdjo, Kompas, 30 Oktober 2001).  
Dengan demikian sejarah memiliki peran penting dalam pembelajaran dan 
pendidikan. Pertama adalah pembelajaran (instruction) dan pendidikan intelektual 
(intellectual training),yakni memberikan gambaran masa lampau, juga memberikan 
latihan berpikir kritis, menarik kesimpulan, menarik makna dan nilai dari peristiwa 
sejarah yang dipelajari. Latihan berpikir kritis dilakukan dengan pendekatan analitis, 
salah satunya melalui pertanyaan “mengapa” (why) dan “bagaimana” (how) dapat 
melatih siswa berpikir kritis dan analitis, berbeda dengan bentuk pertanyaan “siapa” 
(who), “apa” (what), “dimana” (where), dan “kapan” (when).Kedua, adalah 
pembelajaran dan pendidikan moral bangsa dan civil society yang demokratis dan 
bertanggung jawab kepada masa depan bangsa. Pembelajaran sejarah di sekolah 
bertujuan membangun kepribadian dan sikap mental anak didik, membangkitkan 
keinsafan akan suatu dimensi fundamental dalam eksistensi umat manusia 
(kontinuitas gerakan dan peralihan terus menerus dari yang lalu ke arah masa depan), 
mengantarkan manusia ke kejujuran dan kebijaksanaan pada anak didik, dan 
menanamkan cinta bangsa dan sikap kemanusiaan (Meulen, 1987: 82-84). Arti 
terpenting pelajaran sejarah adalah dapat memecahkan masalah masa kini dengan 
menggunakan masa lampau. Sebagaimanadiungkapkan Lucy O’Hara dan Mark 
O’Hara (2001: 9) mengatakan “...history can and does make an important 
contribution to children’s education in general and a unique contribution to their 
social, cultural and intelectual development particular.” (Sejarah memberikan 
kontribusi penting pada pendidikan anak dan pada perkembangan secara partikular 
sosial, cultural, dan intelektual).  
Apabila ditilik secara mendalam, sejarah adalah suatu penalaran kritis dan 
usaha yang cermat untuk mencari kebenaran atau hikmah (Ibn Khaldun dalam Issawi, 
1962; Maarif, 1985: 114). Sejarah memiliki unsur outside dan insidegambaran 
aktivitas manusia pada masa lampau (Collingwood, 1956: 213). Unsur Outside 
meliputi segala sesuatu dari aktivitas manusia yang dapat ditangkap oleh sejarawan, 
sedangkan unsur inside atau internal elements (Burston 1972: 23) adalah ide-ide dan 
pikiran manusia (human thought) di balik aktivitas manusia pada masa lalu berbentuk 
: motives, intentions, designs, purposes, dan policies.KarenaituGenerasi muda 
selayaknya belajar sejarah, sebab sejarah itu tempat suatu bangsa berangkat. Tanpa 
mengetahui sejarah, suatu bangsa tidak tahu ke mana tujuan bangsa tersebut (Toer, 
2002).  
Sejarah dapat mengembangkan pengertian tentang warisan kebudayaan, dan 
pelajaran sejarah dapat melatih murid-murid supaya teliti, menimbang bukti-bukti, 
memisahkan yang tak penting dari yang penting, membedakan antara propaganda dan 
kebenaran. Hasil pembelajaran sejarah menjadikan peserta didik berkepribadian kuat, 
mengerti sesuatu agar dapat menentukan sikapnya.  Dengan sejarah dapat diketahui 
hasil-hasil perjuangan sejak jaman dahulu. Sejarah dapat diibaratkan pendidik, karena 
dapat mendidik jiwa manusia lewat hasil yang dicapainya (Trevelyan, 1957: 228).  
 Berdasarkan Permendiknas nomor 22 tahun 2006, mata pelajaran Sejarah 
bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan berupa (1) membangun kesadaran 
peserta didik tentang pentingnya waktu dan tempat yang merupakan sebuah proses 
dari masa lampau, masa kini, dan masa depan. (2) Melatih daya kritis peserta didik 
untuk memahami fakta sejarah secara benar dengan didasarkan pada pendekatan 
ilmiah dan metodologi keilmuan. (3) Menumbuhkan apresiasi dan penghargaan 
peserta didik terhadap peninggalan sejarah sebagai bukti peradaban bangsa Indonesia 
di masa lampau. (4) Menumbuhkan pemahaman peserta didik terhadap proses 
terbentuknya bangsa Indonesia melalui sejarah yang panjang dan masih berproses 
hingga masa kini dan masa yang akan datang. (6) Menumbuhkan kesadaran dalam 
diri peserta didik sebagai bagian dari bangsa Indonesia yang memiliki rasa bangga 
dan cinta tanah air yang dapat diimplementasikan dalam berbagai bidang kehidupan 
baik nasional maupun internasional. Oleh karena itu, fungsi pengajaran sejarah sangat 
penting bagi para siswa.  
Peran guru dalam pembelajaran sejarah menempati posisi yang menentukan 
terciptanya proses pembelajaran yang efektif dan pencapaian tujuan pembelajaran. 
Aktualisasi peran guru menurut Omar Hamalik sebagai perencana, pelaksana, dan 
penilai proses pembelajaran. Dibutuhkan keterampilan guru di dalam kelas untuk 
memberikan gambaran peristiwa sejarah secara jelas kepada siswa. Gambaran 
peristiwa sejarah yang diterima siswa diharapkan dapat berpengaruh pada sikap dan 
prilaku siswa sesuai dengan tujuan dari pendidikan dan pembelajaran sejarah. Guru 
yang professional tidak hanya pandai menguasai teori-teori belajar-mengajar dan 
penguasaan materi bahan ajar saja. Guru juga dituntut memiliki keterampilan dan seni 
dalam mengajarkan materi pelajaran sejarah. Salah satu dari seni mengajar itu adalah 
memiliki daya imajinasi dan penjiwaan terhadap bahan yang diajarkannya. 
Pengembangan imajinasi dan penjiwaan terhadap peristiw asejarah akan semakin 
terbantu jika ada media pembelajaran yang relevan dengan substansi materi yang 
diajarkan kepada siswa.  
Media dalam pembelajaran sejarah memegang peranan dan posisi yang 
penting. Hal ini dikarenakan media membantu dalam menggambarkan dan 
memberikan informasi tentang peristiwa yang terjadi pada masa lampau. Peranan 
media yang lain adalah sebagai pengembang konsep generalisasi serta membantu 
dalam memberikan pengalaman dari bahan yang abstrak ---seperti buku teks--- 
menjadi bahan yang jelas dan nyata. SebagaimanadiungkapkanSaripudin 
dalamDjamarah( 2002:139)bahwa media pembelajaran berfungsi sebagai sumber 
belajar dan dimanfaatkan untuk memfasilitasi kegiatan belajar.  
Setiap media yang digunakan pada umumnya untuk tujuan pencapaian proses 
belajar mengajar. Menurut Sudjana (2002 : 2) media pembelajaran memiliki empat 
manfaat. Pertama, pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat 
menumbuhkan motivasibelajar. Kedua, bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya 
sehingga dapat lebih dipaham ioleh para siswa, dan memungkinkan siswa menguasai 
tujuan dari pembelajaran yang lebih baik. Ketiga, metode mengajar akan lebih bervariasi, 
tidak semata-mata komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga 
siswa tidak bosan dan guru tidak kehabisant enaga, apalagi guru mengajar untuk setiap 
jam pelajaran. Keempat, siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak 
hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktifitas lain seperti mengamati, 
melakukan, mendengarkan, mendemonstratsikandan lain-lain. 
 Hakikat media  dalam kegiatan proses belajar mengajar berfungsi sebagai 
instrumental, yakni tidak hanya sekedar alat,namun untuk mencapai tujuan. Setiap media 
memiliki ciri/karakteristik, memiliki kekhasannya masing-masing, sehingga hanya tepat 
digunakan untuk tujuan-tujuan yang khas dan sesuai pula. Dalam kenyataannya 
seringkali terjadi siswa mengalami kejenuhan dalam belajar Sejarah. Untuk itu usaha 
yang dapat dilakukanoleh guru adalah dengan memanfaatkan media dengan 
maksimal. Media pembelajaran sendiri dalam pemanfaatannya kebanyakan 
digunakan oleh para guru hanya untuk menghindari verbalisme belaka, atau hanya 
untukselingan saja.Karena  itu sifat media yang digunakan hanyalah sebagai alat 
bantu, dan para siswa hanyasebagai penonton dari media yang digunakan oleh guru. 
Seharusnya media pembelajaran yang digunakan berfungsi sebaga ialat bantu 
pengajaran serta dapat meningkatkan partisipasi dan keaktifan siswa dalam proses 
belajar-mengajar. 
Salah satu factor penyebab minimnya pengunakan media pembelajaran 
sejarah adalah tidak tersedianya media itu di lapangan. Kalaupun membuat, para guru 
tidak menguasai teknik pembuatan media yang dimaksud. Sementara itu, pengadaan 
media pembelajaran yang mendekatkan siswa dengan subjek sejarah sangat 
diperlukan. Media pembelajaran yang baik, diharapkan dapat mencakup aspek 
pengelihatan (visual), pendengaran (audio) dan gerak (motorik). Hal ini bertujuan 
untuk memudah kan para siswa dalam memahami materi dan agar para siswa mampu 
menanamkan konsep yang yang terkandung dalam materipelajaran. Semakin banyak 
indera anak yang terlibat dalam proses belajar, maka akan semakin mudah anak 
belajar dan semakin bermakna. (Bobbi d Porter & Mike Hernarki 2002: 31). Oleh 
karena itu media pengajaran yang akan digunakan sebaiknya bersifat SAL (Student 
Active Learning), sehingga dalam proses pembelajaran siswa terlibat aktif dalam 
proses pembelajaran. Apalagi mengingat sifat materi pelajaran sejarah yang sangat 
kompleks serta banyak membahas peristiwa-peristiwa penting masalalu yang 
menuntut tingkat pemahaman yang tinggi. 
Selain itu setiap peserta didik memiliki perbedaan dalam aspek intelektual, 
psikologis, dan biologis. Ketiga aspek tersebut melahirkan variasi sikap dan tingkah 
laku peserta didik disekolah. Hal itu pula yang menjadikan berat tugas guru dalam 
mengelola kelas dengan baik. Selain pemilihan pendekatan pembelajaran yang tepat 
juga perlu memanfaatkan beberapa media pendidikan yang telah ada dan 
mengupayakan pengadaan media pendidikan baru.Untuk meningkatkan pemahaman 
siswa terhadap sisi dalam peristiwa sejarah, guru dapat melakukan variasi dalam 
proses belajar mengajar, salah satunya melalui penggunaan media pembelajaran 
sejarah berbasis visualisasi museum dan benda cagar budaya.  
Dengan demikian Sejarah akan menjadi sumber inspirasi dan aspirasi untuk 
generasi muda dalam berbagai bidang kehidupan. Dengan menggali nilai-nilai yang 
tercermin pada peristiwa di masa lampau, maka nilai-nilai itu bias dijadikan sumber 
inspirasi dan aspirasi generasi muda dalam mengembangkan sikap untuk membangun 
bangsa dan negara. Guru harus mampu menggunakan kepekaan imajinasi sejarah 
untuk mengemukakan makna, jiwa, dan nilai dari peristiwa sejarah dengan menguasai 
petistiwa sejarah dari sudut alas an dan factor psikhologis yang menyebab kan 
terjadinya peristiwa sejarah itu. 
Berdasarkan pemaparan latar belakang maka dilakukan penelitian model 
pengembangan media pembelajaran sejarah berbasis visualisasi Museum dan benda 
cagar budaya di SMP Surakarta untuk meningkatkan pemahaman nilai sejarah. 
Pemilihan obyek penelitian di SMP disebabkan karena pembelajaran sejarah yang 
sesungguhnya di mulai sejak memasuki sekolah lanjutan pertama.Pembelajaran 
sejarah dan pemahaman tentang sejarah akan dapat membantu anak-anak 
mengembangkan pengertian dan penghargaan tentang warisan dan tradisi-tradisi 
mereka. Anak-anak kemudian akan mampu membandingkan kemajuan negaranya 
dengan negara lain).Manusia akan menjadi lebih beradab dengan mempelajari sejarah 
(Kartodirdjo, Kompas, 30 Oktober 2001). Sebagaimana diungkapkan Cleaf (1991: 
38) “history should help children develop an understanding and appreciation of their 
heritage and traditions. Children should then be able to compare the progress of 
their nation with other nations.”  
Secara umum penelitian dan pengembangan ini bertujuan menghasilkan model 
pengembangan media pembelajaran sejarah di SMP berbasis visualisasi musem dan 
benda cagar budaya untuk meningkatkan pemahaman nilai sejarah. Secara khusus 
tujuan penelitian pengembangan pada tahun pertama ini adalah  : 
1. Mendeskripsikan bagaimana guru menggunakan media  dalam  pembelajaran 
IPS selama ini di sekolah.  
2. Mendeskripsikan keterkaitan media  pembelajaran IPS dengan hasil-hasil 
penelitian bidang media pembelajaran IPS berbasis visualisasi musem dan 
benda cagar budaya yang ada. 
3. Mendeskripsikan kendala yang  terjadi dalam penggunaan/penyediaan media 
pembelajaran IPS berbasis visualisasi musem dan benda cagar budaya dan 
bagaimana solusi yang ditempuh oleh guru. 
4. Mendeskripsikan prosedur pengembangan media pembelajaran IPS berbasis 
visualisasi musem dan benda cagar budaya agar dapat meningkatkan 
Pemahaman Nilai kesejarahan siswa 
 
B. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian dan pengembangan. Borg 
dan Gall (1983: 772. Rangkaian penelitian dan pengembangan dilakukan dimulai 
dengan eksplorasi dan studi konseptual, dilanjutkan dengan ujicoba dan evaluasi, 
serta implementasi. Langkah tahun kedua dan seterusnya dilakukan dengan mengacu 
pada hasil langkah sebelumnya sehingga pada akhirnya diperoleh suatu produk 
pendidikan yang baru. 
Pada dasarnya, langkah-langkah penelitian dan pengembangan ini secara garis 
besar dapat diringkas menjadi tiga  langkah utama. Pertama,  : (a) memaparkan 
model media pembelajaran  IPS SMP Kelas I yang ada saat ini; (b) Mendeskripsikan 
bagaimana guru menggunakan media pembelajaran dalam  pembelajaran IPS selama 
ini di sekolah; (c) Menganalisis keterkaitan media pembelajaran video pembelajaran 
berbasis visualisasi musem dan benda cagar budaya yang ada dengan hasil-hasil 
penelitian yang ada dan (d) Mendeskripsikan  kendala yang  terjadi dalam media 
pembelajaran video pembelajaran berbasis visualisasi musem dan benda cagar budaya 
dan bagaimana solusi yang ditempuh oleh guru.Kedua: Menganalisis prosedur 
pengembangan media pembelajaran video pembelajaran berbasis visualisasi musem 
dan benda cagar budaya agar dapat meningkatkan Pemahaman Nilai sejarah  Siswa 
yang dikembangkan dari penelitian ini Ketiga : Mengkaji efektivitas dari media 
pembelajaran video pembelajaran berbasis visualisasi musem dan benda cagar budaya 
yang dikembangan tersebut. Desain penelitian ini adalah penelitian pengembangan. 
Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, analisis dokumen, 
FGD dan angket. Adapaun metode analisis kualitatif model interaktif, analisis 
evaluatif dan  analisis komparatif. 
Subjek penelitian ini adalah para guru IPS SMP di Solo Raya. Subjek penelitian 
lainnya adalah ahli pendidikan, dan pengembang pembelajaran. Penentuan subjek 
penelitian dilakukan dengan memperhatikan tujuan penelitian 
Data penelitian terdiri atas dua jenis, yaitu data yang bersifat kualitatif (isi materi 
media pembelajaran pelajaran IPS, dan data yang bersifat kuantitatif (persepsi guru 
dan mufrid terhadap model yang dikembangkan). Mengingat kedua jenis data 
tersebut, teknik analisis data yang digunakan meliputi: 
1) Analisis statistik deskriptif untuk mengetahui besarnya persepsi guru dan 
murid terhadap model yang dikembangkan. 
2) Analisis deskriptif kualitatif untuk mengetahui keterkaitan hasil penelitian 
media pembelajaran IPS SMP dengan penggunaan media pembelajaran IPS 
saat ini. 
C. Hasil Penelitian 
1.Penggunaan Media pembelajaran IPS oleh guru 
Dari temuan penelitian dapat dikemukakan bahwa penggunaan media 
pembelajaran sejarah di SMP perlu adanya pengembangan lebih lanjut. Penyiapan 
media pembelajaran perlu menerapkan prinsip-prinsip belajar dan pembelajaran 
(Gagne &Driscoll, 1989:35),yakni penerapan teori-teori belajar dan pembelajaran 
(Gagne & Driscoll, 1989:16) pembuatan media pembelajaran harus mendasarkan diri 
pada analisis kebutuhan peserta didik . Penyusunan media pembelajaran harus 
memasukkan aspek motivasional karena ketiadaan motivasi belajar dapat 
mengakibatkan buruknya penampilan hasil belajar. Model motivasional untuk 
pembelajaran dari Keller &Kopp: attention relevance, confidence, 
satisfaction  (memunculkan hal ini dalam teks bahan ajar). 
Prinsip-prinsip dalam pemilihan materi pembelajaran meliputi  ( 1 ) prinsip 
relevansi, (b) konsistensi dan  (c)  kecukupan. Prinsip relevansi artinya materi 
pembelajaran hendaknya relevan memilki keterkaitan dengan pencapaian standar 
kompetensi dan kompetensi dasar.Prinsip konsistensi artinya adanya keajegan antara 
media pembelajaran dengan kompetensi dasar yang harus dikuasai siswa.Prinsip 
kecukupan artinya materi yang diajarkan melalui media tersewbut hendaknya cukup 
memadai dan membantu siswa menguasai kompetensi dasar yang diajarkan. 
Berdasarkan analisis dokumen dan pengamatan menunjukkan bahwa media 
pembelajaran  IPS yang digunakan di SMP Negeri di Kota Solo, masih menggunakan 
media yang konvensional, seperti gambar, peta, maupun tulisan.. 
Dari hasil penelitian pendahuluan di beberapa SMP Surakarta, hasil wawancara 
dengan guru dan Siswa akan digunakan sebagai dasar menggagas model 
pengembangan media pembelajaran sejarah berbasis visualisasi museum dan benda 
cagar budaya,  
Latar belakang pendidikan guru adalah lulusan kependidikan Jurusan sejarah 
dan dilihat dari pengalaman mengajar, para guru telah memiliki pengalaman 
mengajar cukup lama, semuanya di atas delapan tahun mengajar di kelas delapan, 
bahkan ada yang sudah mengajar selama dua puluh tiga tahun. Dengan demikian para 
guru sejarah telah cukup mengenali karakteristik belajar anak kelas VIII. Pandangan 
guru terhadap tujuan mata pelajaran sejarah, bahwa melalui pembelajaransejarah akan 
mengembangkan ketrampilan inteletual dan kepribadian peserta didik, menanamkan 
nilai-nilai historis yang dapat menumbuhkan rasa cinta tanah air dan bangsa.  Dengan 
demikian guru sebagai ujung tombak pelaksanaan pembelajaran sudah memahami 
pentingnya pembelajaran sejarah, karena itu dalam   proses pembelajaran  berupaya 
menggunkan strategi yang tepat untuk mencapainya salah satunya dengan 
menggunakan media pembelajaran Audio Visual berbasis visualisasi museum dan 
benda canar budaya 
Pentingnya Penggunaan Media dalam Proses Pembelajaran dan keterbatasan 
kemampuan guru dalam mengembangkan media pembelajaran. Disadari oleh semua 
guru bahwa media pembelajaran sanagt dibutuhkan dalam pembelajaran sejarah, 
karena salah satu karakteristik sejarah adalah peristiwa masa lampau dan bersifat 
einmalig,karena itu agar gambaran peristiwa sejarah secara jelas dapat diterima  
siswa, dibutuhkan keterampilan guru dalam mengembangkan dan menggunakan 
media pembelajaran. Karena melalui media Audio Visual ,Siswa dapat memahami  
informasi kesejarahan  yang berhubungan dengan ciri peristiwa sejarah, yaitu : what, 
when, who, where, why, dan how. Melalui media Audio Visual berbasis museum dan 
benda cagar budaya akan mendorong siswa berfikir kritis,  pembelajaran tidak 
membosankan, siswa mampu menyerap nilai-nilai yang dapat diteladani dapat 
mengaplikasikan nilai dalam kehidupan sehari-hari. Pemhaman guru yang demikan 
ini mempunyai pengertian bahwa guru sejarah dituntut mengaplikasikan berbagai 
model pembelajaran dan mengembangkan media pembelajaran yang tepat. 
Penggunaan media pembelajaran  melalui pembelajaran IPS memang perlu 
persiapan pembelajaran yang didukung pula oleh sarana prasarana yang memadai, 
serta dapat menciptakan lingkungan sebagai sumber belajar agar nilai-nilai karakter 
yang dikembangkan dalam pembelajaran IPS dapat benar-benar nyata (kontektual ) 
sesuai dengan  kehidupan sehari-hari. 
Berdasarkan temuan hasil kegiatan pembelajaran menunjukkan bahwa guru 
telah mempersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sebelum kegiatan 
KBM berlangsung.Dalam hal ini menunjukkan persiapan KBM mulai dari kegiatan 
awal,inti,dan kegiatan akhir pembelajaran sudah sesuai dengan peraturan yang ada 
yang dikembangkan dalam pembelajaran.Namun dalam kegiatan inti pembelajaran 
belum semuanya menggunakan  media pembelajaran yang sesuai. 
Pemanfaatan media yang mendukung pembelajaran dalam pembelajaran IPS 
belum maksimal digunakan.Penggunaan lingkungan sebagai sumber belajar dalam 
Kompetensi dasar tertentu yang seharusnya berinteraksi dengan lingkungan sekitar 
belum terlaksana dengan baik. Namun guru telah memanfaatkan IT berupa 
pembelajaran berbasis komputer , VCD, Radio, Tape, OHP dan benda-benda di 
sekitar sekolah seperti alat-alat sekolah, ruang kelas,ruang kantor,kantin,kebun dan 
lain-lain. 
Bahan ajar IPS yang berupa buku-buku,majalah,famlet,LKS,dan gambar 
memang sudah tersedia di perpustakaan walaupun jumlahnya belum memenuhi 
dengan rasio dengan jumlah siswa.Sedangkan bahan ajar yang berupa 
audio,visual,dan audio visual,juga telah tersedia namun belum maksimal digunakan 
sebagai penunjang pembelajaran. 
 
2.Kendala yang dihadapi dalam penggunaan bahan ajar video pembelajaran  
IPS. 
 
Pendidikan adalah proses internalisasi budaya ke dalam diri seseorang dan 
masyarakat sehingga membuat orang dan masyarakat jadi beradab.Pendidikan bukan 
merupakan sarana transfer ilmu pengetahuan saja,tetapi lebih luas lagi yaitu sebagai 
sarana pembudayaan dan penyaluran nilai (enkulturisasi dan sosialisasi).Anak harus 
mendapat pendidikan yang menyentuh dimensi dasar kemanusiaan.Dimensi 
kemanusiaan itu mencakup tiga hal paling mendasar, yaitu(1) afektif yang tercermin 
pada kualitas keimanan, ketaqwaan, akhlak mulia termasuk budi luhur serta 
keribadian unggul,dan kompetensi estetis,(2) kognitif yang tercermin pada kapasitas 
pikir dan daya intelektual untuk menggali dan mengembangkan serta menguasai ilmu 
pengetahuan dan teknologi, dan (3) Psikomotorik yang tercermin pada kemampuan 
mengembangkan ketrampilan teknis, kecakapan praktis, dan kompetensi kinestetis. 
Pengembangan model ini juga didasari oleh kendala yang sering dihadapi 
guru dalam menyajikan pembelajaran yang kontektual daan menggunakan media 
yang tepat, yakni factor keterbatasan kemampuan guru secara teknis, factor waktu 
dan biaya. Karena itu melalui model pengembangan media Audio Visual akan 
mampu mengatasi hambatan –hambatan tersebut, karena pengembangan model 
dilakukan secara kolaboratif yakni melipatkan guru sebagai pengemabnag dan 
pengguna di lapangan.  
Media yang paling mendesak direalisasikan berdasar hasil FGD 
adalahbtentang Penggunaan media pembelajaran sejarah yang paling sering  adalah 
peta konsep,gambar dan power point ,bahkan empat informan tidak pernah 
menggunakan power point karena keterbatasan kemampuan mereka secara teknis dan 
mereka tidak memiliki laptop. LCD yang dimiliki sekolah juga terbatas, kadang harus 
berbarengan dengan bidang studi yang lain sehingga terpaksa pembelajaran tidak 
menggunakan media. Seluruh informan mengakui bahwa sekolah sudah  memiliki 
VCD tentang kekalahan Jepang, pergerakan nasional, dan peristiwa proklamasi, tetapi 
intensitas penggunaanya sangat terbatas, dengan alasan 40% informan kurang 
memiliki kemampuan, dua informan (20%) belum pernah menggunakan, lainya 
(40%) mencari dan mengembangkan media sendiri dari internet , kadang-kadang 
mengcopy  dari teman yang mengajar di sekolah lain. 
Selanjutnya perencanaan pengembangan model dimulai dengan FGD bersama dengan 
para guru IPS yang dilibatkan dalam penyusunan model berjumlah sepuluh guru dari 
SMP Negeri (6 guru) dan SMP Swasta (4 guru). Tujuan utamanya adalah untuk 
menyamakan persepsi mengenai tujuan pengembangan media pembelajaran IPS 
berbasis visualisasi museum dan nilai budaya lokal.Dari pertemuan awal disepakati 
ada dua guru yang secara kolaborasi dengan peneliti untuk menyusun draf model. 
Pada pertemuan kedua, draf media didiskusikan untuk menyempurnakan model dan 
pada pertemuan ke tiga mulai sosialisasi model pada guru-guru yang akan dilibatkan 
dalam pengembangan dan pengujian model. 
3.Pelaksanaan penggunaan media di SMP Negeri di Kota Solo 
 
Hasil pelaksanaan penggunaan media di SMP Negeri di Solo masih 
menggunakan media sederhana. Beberapa guru sudah menggunakan media berbasis 
komputer seperti power point. Namun penggunaan video sebagai media pembelajaran 
belum dilakukan.  
Berdasarkan hasil observasi diperoleh temuan bahwa guru masih mengalami 
kesulitan dalam penggunaan media berbasis video. Beberapa alasan yang 
dikemukakan anatara lain bahwa untuk mendapatkan media video yang sesuai dengan 
materi yang diajarkan sulit. Meskipun video itu sudah tersedia di internet (misal: 
www.youtube.com)  namun guru mengalami kesulitan mengunduhnya. Disamping itu 
menggunakan serta menayangkan dimedia komputer juga menemui sejumlah 
kendala. Akhirnya media pembelajaran masih menggunakan media seadanya. Bakan 
,asih banyak dijumpai, guru yang mengajar materi tanpa mengunakan media. 
4. Prosedur pengembangan media pembelajaran  IPS SMP  Berbasis Visualisasi 
museum dan benda cagar budaya agar dapat meningkatkan Pemahaman Nilai 
kesejarahan Siswa 
Prosedur pengembangan ini mengacu pada prosedur pengembangan menurut Borg & 
Gall (2008: 772). Prosedur penelitian dan pengembangan menurut Borg & Gall 
(2008: 772) pada dasarnya terdiri atas dua tujuan utama, yaitu : (1) mengembangkan 
produk, dan (2) menguji keefektifan produk dalam mencapai tujuan. 
Prosedur atau langkah kerja dalam penelitian ini meliputi survey lapangan, 
menetapkan kebutuhan, produksi bahan ajar,  serta uji coba produk. Masing-masing 
dapat dijelaskan sebagai berikut : 
Survey lapangan dilakukan untuk mendapatkan gambaran tentang berbagai 
kondisi yang ada di sekolah.  Informasi yang dikumpulkan meliputi : 1) Kondisi 
bahan ajar yang dipakai di sekolah. 2) Proses pelaksanaan pembelajaran di kelas.  3) 
Permasalahan pembelajaran dan harapan guru multimedia / desain grafis. 
Borg dan Gall (2008  : 775) mengemukakan bahwa strategi penelitian dan 
pengembangan meliputi sepuluh langkah pelaksanaan sebagai berikut : 
1. Research and information collecting 
2. Planning 
3. Develop preliminary form of product  
4. Preliminary field testing 
5. Main product revision 
6. Main field testing 
7. Operational product revision 
8. Operational field testing 
9. Operational field testing 
10. Dissemination and implementation 














               






                                               
 
 
                                             























Gambar : 1 
Prosedur Pengembangan, diadaptasi dan dimodifikasi dari  Borg & Gall 
Media Video berbasis visualisasi musen 
dan benda cagar budaya  
Penelitian Pendahuluan 
(pengamatan kelas / lapangan, kajian pustaka, persiapan 








PROSES PRODUKSI MPI 
Merangkai materi dalam 
sajian media video sesuai 
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D.KESIMPULAN DAN SARAN 
           Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di SMP Negeri di  Kota 
Surakarta ,dan telah diuraikan pada bab sebelumnya  dapat disimpulkan sebagai 
berikut : 
1. Media pembelajaran  IPS yang digunakan di SMP Negeri di Kota Solo, masih 
menggunakan media yang konvensional, seperti gambar, peta, maupun 
tulisan. Penggunaan media pembelajaran  melalui pembelajaran IPS memang 
perlu persiapan pembelajaran yang didukung pula oleh sarana prasarana yang 
memadai, serta dapat menciptakan lingkungan sebagai sumber belajar agar 
nilai-nilai karakter yang dikembangkan dalam pembelajaran IPS dapat benar-
benar nyata (kontektual ) sesuai dengan  kehidupan sehari-hari. Berdasarkan 
temuan hasil kegiatan pembelajaran menunjukkan bahwa guru telah 
mempersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sebelum kegiatan 
KBM berlangsung.Dalam hal ini menunjukkan persiapan KBM mulai dari 
kegiatan awal,inti,dan kegiatan akhir pembelajaran sudah sesuai dengan 
peraturan yang ada yang dikembangkan dalam pembelajaran.Namun dalam 
kegiatan inti pembelajaran belum semuanya menggunakan  media 
pembelajaran yang sesuai. Pemanfaatan media yang mendukung pembelajaran 
dalam pembelajaran IPS belum maksimal digunakan.Penggunaan lingkungan 
sebagai sumber belajar dalam Kompetensi dasar tertentu yang seharusnya 
berinteraksi dengan lingkungan sekitar belum terlaksana dengan baik. Namun 
guru telah memanfaatkan IT berupa pembelajaran berbasis komputer , VCD, 
Radio, Tape, OHP dan benda-benda di sekitar sekolah seperti alat-alat 
sekolah, ruang kelas,ruang kantor,kantin,kebun dan lain-lain. 
2. Keterkaitan dalam  media pembelajaran IPS dengan hasil-hasil penelitian 
terdahulu tentang pengemabangan media pembelajaran IPS Sejarah berbasis 
Visualisasi museum dan benda cagar budaya belum ada 
3. Pengembangan model ini juga didasari oleh kendala yang sering dihadapi 
guru dalam menyajikan pembelajaran yang kontektual daan menggunakan 
media yang tepat, yakni factor keterbatasan kemampuan guru secara teknis, 
factor waktu dan biaya. Karena itu melalui model pengembangan media 
Audio Visual akan mampu mengatasi hambatan –hambatan tersebut, karena 
pengembangan model dilakukan secara kolaboratif yakni melipatkan guru 
sebagai pengemabnag dan pengguna di lapangan. 
4. Prosedur pengembangan model pengembangan media pembelajaran sejarah 
berbasis visualisasi musem dan benda cagar budaya untuk meningkatkan 
pemahaman nilai sejarah siswa SMP ini mengacu pada prosedur 
pengembangan menurut Borg & Gall (2008: 772). Prosedur penelitian dan 
pengembangan menurut Borg & Gall pada dasarnya terdiri atas dua tujuan 
utama, yaitu : (1) mengembangkan produk, dan (2) menguji keefektifan 
produk dalam mencapai tujuan. Prosedur atau langkah kerja dalam penelitian 
ini meliputi survey lapangan, menetapkan kebutuhan, produksi bahan ajar,  
serta uji coba produk. Masing-masing dapat dijelaskan sebagai berikut 
:Survey lapangan dilakukan untuk mendapatkan gambaran tentang berbagai 
kondisi yang ada di sekolah.  Informasi yang dikumpulkan meliputi : 1) 
Kondisi bahan ajar yang dipakai di sekolah. 2) Proses pelaksanaan 
pembelajaran di kelas.  3) Permasalahan pembelajaran dan harapan guru 
multimedia / desain grafis 
            Dalam penelitian ini peneliti memberi saran bagi beberapa pihak yang terkait 
dengan penggunaan media pembelajaran Sejarah IPS.Adapun saran –saran tersebut 
sebagai berikut: 
1. Hendaknya para guru semakin meningkatkan kesadaran akan pentingnya 
penggunaan media yang inovatif dan menarik minat siswa dalam 
pembelajaran sejarah IPS IPS dengan cara mengembangkan pontensi dan 
kemampuan dalam penyusunan dan pengembangan media pembelajaran 
Sejarah IPS. 
2. Pihak sekolah lebih memfasilitasi kepada para guru dalam mengembangkan 
kompetensinya dalam penyusunan pengembangan media pembelajaran 
Sejarah IPS: kegiatan pendidikan dan pelatihan (DIKLAT),mengoptimalkan 
kegiatan MGMP,mengadakan study banding,dan menjalin hubungan dengan 
Perguruan Tinggi terkait dengan pengembangan kompetensi guru. 
3. Bagi lembaga pendidikan SMP Negeri di Surakarta ,terus berusaha 
meningkatkan sarana prasarana ,dan program-program peningkatan 
profesionalisme guru ,untuk mendukung pelaksanaan pengembangan media 
video terutama dalam mata pelajaran  IPS demi tercapainya tujuan 
pembelajaran dan visi misi sekolah. 
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